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ABSTRAK

AYATULLAH MUHAMMAD NATSIR, 2000 Akurasi diagnosa Infeksi Alamiah
Cacing Saluran Pencernaan Ayam Dengan Pemeriksaan Jumlah Telur Tiap Gram
Tinja. Dibimbing oleh FADJAR SATRIJA dan YUSUF RIDWAN.

. Kecacingan memperlihatkan gejala yang kurang khas sehingga dalam
diagnosa perlu dilakukannya pemeriksaan sampel tinja untuk menemukan adanya
telur cacing, salah satunya dengan metode Mc Master. Pada ayam spektrum parasit
cacing lebih luas dibandingkan ternak lain sedangkan kemampuan produksi telur
setiap jenis cacing tiap hari berbeda dan hal ini dapat mempengaruhi penghitungan
telur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akurasi diagnosa infeksi alamiah
cacing pada ayam kampung dengan pemeriksaan jumlah telur tiap gram tinja.

Sebanyak 40 ekor ayam kampung yang terinfeksi alami cacing dibeli secara
acak di daerah Darmaga. Selama penelitian ayam dipelihara secara individual di
kandang baterei dan diberi pakan komersial dan air minum ad libitum. Sampel finja
diambil untuk dihitung jumlah ttgt dari setiap ayam pada hari ke-21 dan ke-28. Pada
hari ke-28 ayam dinekropsi dan dilakukan penghitungan cacing di dalam saluran
pencernaan. Penghitungan telur cacing dilakukan dengan 2 metode pengambilan
sampel, yaitu pemeriksaan sampe] tunggal (hari ke-28) dan pemeriksaan sampel
ganda (hari ke-21 dan ke-28).

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pemeriksaan tinja sampel tunggal
lebih akurat dibandingkan sampel ganda pada cacing Cestoda, sedangkan cacing
Ascarid dan Capillaria, pemeriksaan tinja sampel ganda lebih akurat dibandingkan
dengan sampel tunggal. Pada cacing Gongylonema, Tetrameres dan Acuaria
ditemukan adanya telur cacing pada saat pemeriksaan sampel tinja tetapi pada hari
ke-28 pada saluran pencernaan ayam ditemukan cacing tersebut.

Pemeriksaan sampel tinja dengan menghitung jumlah telur-tiap gram tinja
untuk mendiagnosa infeksi alami cacing pada ayam akurasinya dipengaruhi oleh jenis
cacing dan frekuensi pengambilan sampel. Pemeriksaan sampel tinja dengan
menghitung jumlah telur tiap gram tinja masih menunjukkan hasil yang negatif palsu,
sehingga perlu dilakukan pemeriksaan sampel tinja dengan metode konsentrasi untuk
mempetkuat diagnosa dalam menemukan adanya telur cacing. Selain itu untuk lebih
akurat dalam diagnosa kecacingan, perlu dilakukan pemeriksaan cacing post
nekropsi.
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PENDAHULUAN

Kejadian kecacingan pada ayam kampung di_ Indonesia dalam kurun waktu
terakhir masih relatif tinggi ( Inbandiyah, 1995). Menurut He, e a/ (1990) dari 16,4
juta ayam buras di Jawa Barat ditaksir sebanyak 15,56 juta ekor (94,7%) terinfeksi
cacing saluran pencernaan secara alami dan mengalami penurunan berat karkas
sekitar 11,52%-16,10%. Tingginya derajat infeksi ini disebabkan kurangnya usaha
pengendalian kecacingan oleh masyarakat. Tindakan pengobatan kecacingan yang
.optimal dapat dilakukan apabila disertai dengan diagnosa yang tepat. Diagnosa
kecacingan berdasarkan gejala klinik sulit karena gejalanya kurang khas (Fischer,
1981). Pada umumnya kecacingan menunjukkan gejala subklinis oleh karena itu
untuk meneguhkan diagnosa harus ditunjang dengan diagnosa laboratorium.

Salah satu diagnosa laboratorium adalah pemeriksaan sampel tinja untuk
menemukan adanya telur cacing. Pemeriksaan telur cacing pada tinja hewan secara
kuantitatif, biasanya dilakukan dengan metode McMaster dimana junlah telur yang
ditemukan dinyatakan dalam telur tiap gram tinja (ttgt). Menurut Kusumamihardja
(1992) banyaknya ttgt berkorelasi positif dengan jumlah cacing. Kebiasaan makan
ayam yang bersifat omnivora menyebabkan ayam mempunyat parasit yang sangat
banyak (Levine,1990) sehingga spektrum cacing pada ayam lebih luas dibandingkan
dengan ternak lain. Setiap jenis cacing mempunyai perbedaan kemampuan untuk

memproduksi telur tiap hari (Kusumamihardja, 1992).



Berdasarkan hal itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui akurasi diagnosa
infeksi alamiah berbagai cacing saluran pencernaan ayam kampung dengan

pemeriksaan jumlah telur tiap gram tinja.



TINJAUAN PUSTAKA

Cacing saluran peucerrll.aan ayam kampung

Parasit cacing dapat ditemukan diseluruh bagian tubuh, salah satu habitatnya
disaluran pencernaan. Sebagian besar cacing tinggal di saluran pencernaan
(Kusumamihardja, 1992). Pada ayam kampung karena pola makannya yang bersifat
omnivora dapat terinfeksi akibat makan inang antara berupa serangga, cacing tanah,
dan siput sebagai sumber protein (Sudaryanti, 1984) yang merupakan inang antara
cacing Cestoda, Trematoda dan Nematoda.

Berdasarkan laporan ilmiah tentang infeksi alamiah cacing saluran pencernaan
ayam kampung di Indonesia terdapat 3 kelas cacing yaitu Cestoda, Trematoda dan
Nematoda. Menurut Soegiarto (1983), di daerah Sulawesi Selatan ditemukan
Tetrameres americana, Acuaria hamulosa, Acuaria spiralis, Heterakis gallinarum
dan Gongylonema ingluvicola. Menurut Maysyaroh (1994) di Bogor Timur
ditemukan Acuaria spiralis, Gongylonema Ingluvicola, Cappilaria sp, Tetrameres
americana, Ascaridia galli Heterakis gallinarum dan satu jenis Cestoda yaitu
Railleting sp serta 3 jenis Trematoda yaitu Echinostoma revolutum, Notocoiylus
umbricatus dan Prosthogonimus sp. Di daerah Kota Bumi Lampung Utara hanya
ditemukan Nematoda yaitu Acuaria spiralis, Ascaridia galli Capillaria,
Gongylonema ingluvicola , Heterakis gallinarum, Tetrameres americana dan Acuaria
hamulosa (Kusumayanti, 1996). Sedangkan menurut Setyowati (2000) di Darmaga

dan Rumpin pada ayam kampung yang dikandangkan dan diumbar ditemukan cacing



Cestoda dan Nematoda ( Heterakis sp, Tetrameres sp, Ascaridia galli Cappilaria sp
dan Gongylonema sp).

Kejadian infeksi alamiah cacing saluran pencernaan ayam berbeda-beda di
berbagai daérah disebabkan karena banyak faktor yang mempengaruhi. Menurut
(Kusumamihardja, 1992), Faktor yang mempengaruhi kepadatan distribusi parasit
adalah flora, fauna kepadatan populasi dan tingkah laku hospes, kecocokan hospes
dan potensi biotik.

Cestoda saluran pencernaan ayam

Cacing cestoda frekuensi kejadiannya lebih tinggi pada ayam buras dari pada
ayam ras karena memerlukan beberapa jenis semut dan kumbang sebagai inang antara
yang kehadirannya sangat dipengaruhi oleh kebersihan lingkungan (Kusumamihardja,
1992). Cacing pita merupakan cacing hermaprodit dengan badan yang memanjané;',
beruas-ruas tanpa saluran pencernaan ataupun rongga tubuh. Badannya terdiri dari
skolex yang dilengkapi penghisap dan kait-kait serta badan yang disebut strobila yang
terdiri atas sejumlah segmen. Setiap segmen dilengkapi dengan sepasang organ
reproduksi dan segmen gravid merupakan segmen matang yang mengandung telur
yang telah dibuahi dikeluarkan berdama tinja (Permin dan Hansen, 1998;
Kusumamihardja, 1992).

Railletina\sp. ( Fuhrman, 1920)

Genus ini terdiri dari spesies yaitu Raz"lletina echinobothrida (Molin, 1881),
Railletina tetrc-lgona (Molin 1858) dan Railletina cesticellus (Molin, 1858). Masing-
masing spesies dapat dibedakan dari bentuk skolexnya. Ketiga spesies cacing terdapat

di usus halus dengan menancapkan skolexnya di mukosa. Ukuran Railletina



cckz;r;obotlei'ida dan Railletina tetragona mencapai 10-25 cm, sedangkan Railletina
cesticellus 9-13 em, setiap proglotid gravid dari masing masing cacing mempunyai
jumlah telur yang berbeda tetapi ukuran telur sama yaitu 74x93um (Permin, 1998).

Siklus hidup ketiga spesies memerlukan inang antara semut (Tetramorium dan
pheidola) dan Musca domestica. Proglotid yang keluar bersama tinja ayam akan
mengeluarkan kapsul telur yang kemudian tertelan inang antara. Di dalam tubub
inang antara, onkosfir akan berubah menjadi sisteserkoid di rongga badan selama 3-4
minggu. Infeksi terjadi apabila ayam menelan inang antara yang mengandung
sisteserkoid. Sisteserkoid setelah lepas dari jaringan inang antara akan berevaginasi
dan menempelkan skolexnya pada mukosa usus dan menjadi dewasa. Masa
prepatennya sekitar 2-3 minggu (Kusumamihardja, 1992).

Davainea sp (Blanchard, 1891)

Genus ini hanya mempunyai satu spesies yaitu Davainea proglotina
(Davainea, 1860} yang merupakan cestoda paling patogen pada ayam. Cacing pita ini
mempunyai habitat di duodenum dan mempunyai proglotid tidak lebih dari 9
proglotid dengan panjang cacing dewasa sampai‘ 4 mm. Siklus hidupnya memerlukan
inang antara siput (Calnek, 1991). Produksi proglotid bunting cacing ini berhubungan
erat dengan pemberian pakan dan kualitas makanan sehingga apabila ayam
dipuasakan pembentukan proglotid berhenti (Levine dalam Kusumamihardja, 1992).

Proglotid cacing ini aktif bergerak fototaksis, tidak tahan kering dan akan
tertelan oleh siput darat (dgriolimax sp) yang akan tumbuh menjadi sisteserkoid

dalam waktu 3 minggu. Ayam terinfeksi apabila memakan siput yang mengandung



sisteserkoid dan pada tubuh ayam akan menjulurkan skolexnya yang kemudian
melekat pada mukosa usus, cacing ini akan tumbuh dewasa dalam waktu 2 minggu
(Kusumamihardja, 1992).

Hymenolepis sp

Ada 2 spesies dari genus ini pada ayam yaitu FHymenolepis carioca
(Mogalhaes, 1?98) dan Hymenolepis cantaniana (Polonio, 1860). Dari kedua cacing
pita ini, Hymenolepis carioca mempunyai ukuran yang lebih panjang yaitu 3-8 cm
yang dapat ditemukan di usus halus (Hungerford,1969) sedangkan Hymenolepis
cantaniana berukuran maximum 2 cm dengan ukuran telur yang hampir sama
{Calnek, 1991).

Siklus hidup kedua cacing pita ini secara tidak langsung memerlukan inang
antara kumbang. Telur berkembang menjadi onkosfir yang kemudian menjadi
sisteserkoid dalam tubuh inang antara. Ayam akan terinfeksi apabila menelan inang
antara yang mengandung siteserkoid. Pada Hymenolepis carioca masa prepatennya
12-13 hari sedangkan pada Hymenolepis cantaniana 14 hari (Hofstad,1981).
Nematoda saluran pencernaan ayam

Ascaridia galli ( Schrank, 1788)

Cacing ini berukuran besar dan berwarna putih kekuning-kuningan. Cacing
j'antan berukuran 50-76 mm dan betina 60-116 mm (Biester, 1965; Hungerford,
1969). Cacing betina menghasilkan telur berbentuk oval, belum berkembang pada
saat keluar dengan ukuran 73-93x45-57 mikron, berkulit rata serta mempunyai

dinding yang tebal terdiri dari tiga lapisan yang tahan terhadap pengaruh luar yang



kurang baik (Soulsby, 1986). Siklus hidup cacing Ascaridia galli secara léngsung
tanpa membutuhkan inang antara. Cacing dewasa hidup di lumen usus kecil dan
kadang-kadang ditemukan di esofagus, tembolok, gizzard, oviduk dan rongga tubuh
(Calnek, 19915. Cacing betina dewasa menghasilkan telur yang dikeluarkan bersama
tinja; inang definitif yang kemudian mengalami proses embrionisasi sampai larva
infektif (L,) di dalam telur. Telur yang mengandung larva infektif tahan sampai 2
bulan di tempat terlindung tetapi cepat mati bila kekeringan atau kena sinar mataharl
langsung (Kusumamihardja, 1992).

Telur yang tertelan akan menetas dalam usus dan larva hidup di lumen usus
selama 8 hari kemudian menempel pada mukosa dan menyebabkan pendarahan, larva
masuk ke lumen usus halus pada hari ke-17 atau ke-18 pasca infeksi dan tetap tinggal
di lumen usus halus sampai hari ke 28-30 pasca infeksi untuk menjadi dewasa
(Hofstad, 1981). Pada hari ke-8 sesudah infeksi, larva ekdisis menjadi larva ketiga
dan ekdisis menjadi larva keempat pada hari ke 14-15 dan kemudian pindah ke lumen
usus untuk menjadi dewasa dalam waktu 6-8 minggu pasca infeksi. Telur cacing
pertama kali ditemukan di dalam tinja ayam pada minggu ke-8 pasca infeksi
(Kusumamihardja, 1992).

Heterakis gallinarum (Schrank, 1788)

Cacing ini merupakan vektor protozoa Histomonas maleagridis pada kalkun
dan pada ayam ditemukan di sekum. Cacing jantan mempunyai panjang 7-13 mm dan
betina 10-15 mm. Cacing betina dapat menghasilkan telur dengan bentuk elips,
berkulit halus dan pada waktu keluar belum berkembang dengan ukuran telur 65-

80x35-46 um sehingga susah dibedakan dengan telur cacing Ascaridia galli. Siklus



hidup cacing ini secara langsung dan menggunakan cacing tanah dan lalat rumah
sebagai induk semang transport (Permin dan Hansen, 1998).

Telur yang belum mengalami proses embrionisasi keluar bersama tinja. Tahap
infektif (L) di alam bebas akan dicapai dalam waktu 2 minggu. Ketika telur tertelan
oleh ayam, embrio menetas di usus dan selama 24 jam larva akan mencapai sekum
(Calnek, 1991). Larva ke-2 tinggal di dalam kelenjar mukosa selama 2-5 hari dan
menjadi L3 6 hari pasca infeksi, Lq pada hari kesepuluh dan Ls pada hari ke lima
belas. Masa prepaten 24-30 hari (Kusumamihardja, 1992).

Capillaria sp (zeder, 1890)

Cacing benang pada ayam ini terdiri dari 6 spesies yaitu Capillaria annulata
(Molin, 1958), Capillaria contorta (Creplin, 1839), Capillaria caundinflata (Molin,
1858), Capillaria bursata (Freites dan Almeida, 1934), Capillaria obsignata
(Madsen, 1945) dan Capillaria anatis (Schrank, 1790). Masing-masing dapat
ditemukan di tembolok dan esofagus untuk Capillaria annulata dan capillaria
contorta sedangkan Capillaria caundinflata, Capillaria bursata dan Capillaria
obsignata di usus halus serta Capillaria anatis di sekum. Telur yang dihasilkan oleh
Capillaria sp mempunyai penyumbat di kedua ujungnya dengan ukuran 60x25 pm
untuic Capillaria coniorta dan Capillaria annulata serta 45x25 pm untuk Capillaria
caundinflata, Capillaria bursata, Capillaria obsignata dan Capillaria anatis (Permin
dan Hansen, 1998).

Siklus hidup genus cacing ini dapat secara langsung maupun tidak langsung

tergantung  spesies.” Cacing yang menggunakan inang antara dalam



perkembangannnya adalah Capillaria  caundinflata, Capillaria  bursata  dan
Capillaria annulata. Telur ketiga cacing ini akan keluar bersama feces dan jika
tertelan oleh cacing tanah (Eisenia foeitida, Allobophora caliginosa dan Lumbricus
serta Dendrobena) akan terbentuk larva infektif dalam 14-21 harl. Ayam akan
terififeksi apabila menelan cacing tanah yang mengandung larva  infektif
(Kusumamihardja, 1992). Berbeda dengan cacing spesies diatas, Capillaria
obsignata, Capillaria anatis dan Capillaria annulata memiliki sikius hidup secara
langsung. Telur cacing ini akan keluar bersama tinja dalam bentuk belum mengalami
embrionisasi dan akan mengalami perkembangan menjadi larva infektif pada hari ke-
13 pada suhu 20°C dan 65-72 hari pada suhu 35°C. Telur ini akan menetas bila
tertelan oleh ayam dan akan menjadi dewasa pada hari ke-18 pasca infeksi. Masa
prepaten cacing tersebut adalah 20-21 hari {Calnek, 1991).

Gongylonema ingluvicola (Ransom, 1904)

Nematoda saluran pencernaan ayam ini terdapat di mukosa tembolok dan
kadang kadang di esofagus sérta proventikulus. Cacing betina berukuran 32-55 mm
sedangkan yang jantan berukuran 17-20 mm. Cacing betina menghasilkan telur yang
berukuran 35x58 wm (Calnek, 1991). Siklus hidup cacing ini secara tidak langsung
dengan menggunakan kecoa sebagal inang antara.

Telur yang dihasilkan cacing betina keluar bersama tinja dan tertelan oleh
kecoa (Copris minitus). Larva infektif akan terbentuk 30 hari kemudian didalam

tubuh kecoa. Ayam terinfeksi apabila menelan kecoa yang mengandung stadium 3




larva infektif (Permin dan Hansen, 1998). Menurut Biester (1965) dan Calnek (1991),
tidak ditemukan cacing pada tubuh ayam pada hari ke-79 pasca infeksi.

Tetrameres americana (Cram, 1927)

Cacing yang jantan dan betina dari spesies Tetrameres americand mudah
dibedakan. Cacing jantan berbentuk memanjang dengan ukuran 5-5,5 mm X 116-133
pm dan cacing betina berbentuk bola dengan ukuran 3,5-4,5 x 3 mm. Cacing dewasa
membenamkan diri pada kelenjar  proventikulus (Permin dan Hansen,1998)
sedangkan cacing betina terlihat sebagai bintik merah di permukaan serosa (Calnek,
1991). Cacing betina menghasilkan telur dengan ukuran 42-50x24 um.

Siklus hidup cacing ini memerlukan inang antara yaitu belalang (Melanoplus
Sfemurrubrum dan Melanoplus differentialis) dan kecoa ( Blatella germanica). Telur
berembrio tumbuh menjadi larva infektif (Ls) dalam tumbuh serangga sesudah 42
hati. Ayam terinfeksi ketika menelan inang antara, larva akan keluar dan akan masuk
ke mukosa lambung kurang dari 14 hari yang kemudian akan molting menjadi La.
Cacing betina akan masuk ke kelenjar lambung, kopulasi dan menghasilkan telur
setelah 45 hari (Calnek, 1991), sedangkan cacing jantan setelah kopulasi akan
meninggalkan kelenjar dan mati (Permin dan Hansen,1998).

Acuaria spiralis (Molin,1858)

Cacing ini mempunyai nama lain Dispharynx nasuld (Rudolfi, 1891) dan
Dispha}yﬂxbs})iralis yang dapat ditemukan di proventikulus, esofagus dan kadang-
kadang di usus halus. Cacing jantan berukuran 7-8,3 mm dan betina berukuran 9-

10,2mm, cacing betina dapat menghasilkan telur berembrio dengan ukuran 33-40%18-

W,
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25um. Cacing ini mempunyai siklus hidup tidak langsung dengan menggunakan
isopoda (Porcéllio scaber, Armadillidium vulgare dan Porcellio laevis) sebagai inang
.anta'ra (Permin dan Hansen, 1998).

Telur yang tertelan oleh inang}‘antara berembrio sesudah 4 hari dan menetas.
Larva yang keluar tinggal di rongga tubuk; dan menjadi larva infektif (L3) setelah 26
hari di tubuh isopoda. Cacing betina menjadi dewasa dan menghasilkan telur setelah
27 hari menginfeksi ayam ( Kusumamihardja, 1992; Hofstad, 1981).

Hubungan telur tiap gram tinja dengan jumlah cacing

“Cacing dalam siklus hidupnya akan menghasilkan produk biologis telur untuk
perkembangbiakannya. Setiap jenis cacing mempunyai morfologi telur yang berbeda-
beda sehingpa ditemukannya jenis telur tertentu dalam pemeriksaan sampel tinja
dapat mengindikasikan cacing yang menginfeksi hewan, Pemeriksaan sampel tinja
dapat disertai dengan penghitungan telur. Jumlah telur yang ditemukan berbanding
lurus dengan jumlah cacing saluran pencernaan (Robert dan Swan, 1981). Dalam
pemeriksaan sampel tinja apabila ditemukan jumlah telur dalam jumlah yang besar
akan menguatkan diagnosa dan jumlah telur cacing yang sedikit tidak berarti hewan
tidak menderita kecacingan (Animous, 1§81).

Penghitungan telur cacing pada tinja inang definitif yang dikenal dengan telur
tiap gram tinja (ttgt) mempunyai ketepatan kurang sempurna karena ada faktor-faktor
yang mempengaruhi (Kusumamihardja, 1992). Faktor-faktor itu adalah

1. Kepadatan atau konsistensi tinja yang bervariasi, tinja kering, tinja lembek atau

kadang encer.
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2. Banyaknya tinja yang dihasilkan tiap hari oleh hewan seringkali berbeda.

3. Produksi telur harian tiap jenis cacing berbeda.

4. Produksi dari satu jenis cacingpun berbeda antara waktu, misal : pagi, siang dan
malam.

5. Penyebaran telur dalam tinja yang tidak selalu merata.

6. Produksi telur cacing tua dan cacing muda berbeda sehingga perbedaan
komposisi keduanya juga berpengaruh.

Tarazona (1986) menyatakan bahwa asumsi adanya hubungan antara telur tiap
gram tinja dengan jumlah cacing masih dipertanyakan karena penghitungan telur
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perbedaan fekunditas setiap jenis cacing,
derajat infeksi, umur cacing dan kekebalan inang. Sedangkan menurut Permin dan
Hansen (1998), bahwa ttgt dipengaruhi oleh cacing dewasa di saluran pencernaan,
umur cacing, kekebalan inang, umur inang, jenis kelamin inang, tingkatan infeksi,
kesuburan cacing, komposisi makanan dan konsistensi feces serta waktu feces di

+ koleksi. |
Metode MecMaster untuk penghitungan telur tiap gram tinja

Penghitungan telur cacing dengan metode McMaster pertama Kali
diperkenaikan oleh Gordon dan Whitlock pada tahun 1939 (Kusumamihardja, 1992).
Prinsip penghitungan telur cacing dengan metode McMaster yaitu pengenceran
sampel tinja yang dipreriksa dengan menggunakan larutan pengampung. Penghitungan
telur dengan metode McMaster memerlukan larutan pengampung yang mempunyai
berat jenis lebih tinggi dari berat jenis telur cacing, supaya telur cacing yang diperiksa

dapat mengapung. Dunn dan Keymer (1986) mengatakan bahwa penghitungan telur
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cacing dengan menggunakan metode McMaster dipengaruhi oleh waktu pengapungan
dan jumlah larutan pengapung yang dipakai dalam tiap gram tinja, selain itu jenis
larutan pengapung juga dapat mempengaruhi penghitungan telur dengan metode
McMaster (Suhendro, 1997). |

‘Dalam penghitungan telur dengan menggunakan metode McMaster dapat
digunakan berbagai jenis larutan pengampung yaitu Zn SO4 33% (BJ 1,18), Mg SO4
35% (BJ 1,28), NaNO3 jenuh (BJ 1,36) dan Natrium Merkuri lodida (BJ 1,44)
(Kusumamihardja, 1992), serta 3 jenis larutan pengampung lainnya yaitu larutan
NaCl jenuh (BJ 1,20), Gula (BJ 1,36) dan larutan garam dan gula jenuh (BJ 1,28)

Permin dan Hansen (1998).

13



BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian
. Penelitian ini dilakukan di laboratorium Helminthologi, Bagian Parasitologi

dan Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor selama 4 minggu
dari tanggal 27 Maret 2000 sampai tanggal 27 April 2000.
Bahan penelitian

Fenelitian ini menggunakan ayam kampung yang terinfeksi secara alami
cacing. Sebanyak 40 ekor ayam kampung umur 3-4 bulan yang terinfeksi alami
cacing dibeli secara acak pada bulan Maret 2000 di Darmaga dan sekitarnya. Selama
penelitian ayam dipelihara di kandang baterei secara individual. Ayam diberi pakan
komersial dan air minum ad libitum.
Metode penelitian

Sampel tinja diambil untuk dihitung jumlah ttgt dari setiap ayam pada hari
ke-21 dan ke-28. Pada hari ke-28 ayam dinekropsi dan dilakuke-m penghitungan
cacing didalam saluran pencernaan. Penghitungan jumlah telur dilakukan dengan 2
metode pengambilan sampel, yaitu pengambilan sampel tunggal pada hari ke-28 dan
pengambilan sampel ganda pada hari ke-21 dan ke-28. Ttgt sampel ganda merupakan
rataan dari ttgt hari ke-21 dan hari ke-28.
Teknik parasitologi

Penyiapan larutan pengampung

Larutan pengampung telur cacing di buat dari campuran garam dan gula

jenuh. Pembuatan larutan pengampung menggunakan garam 400 gram dan gula 500



gram yang ditambah air satu liter. Campuran garam, gula dan air di masak sampat
mendidih dan semua tercampur rata atau sampai terbentuk larutan yang jenuh
sehingga mendapat berat jenis larutan pengampung 1,280 ( Permin dan Hansen,
1998).
.‘ Penghitungan tigt
Penghitungan jumlah ttgt dilakukan dengan metode McMaster (Permin,
1998). Dua gram tinja ayam dilarutkan ke dalam 58 ml larutan pengampung yang
kemudian dihomogenkan, disaring, dan dihomogenkan kembali. Larutan yang sudah
homogenkan dimasukkan ke dalam McMaster dengan menggunakan pipet pasteur
dan didiamkan selama 10 menit supaya telur cacing mengapung. Kamar hitung
diperiksa di bawah mikréskop untuk mengh_ituﬁg jumlah telur di dua kamar hitung.
Untuk mengetahui jumlah ttgt digunakan rumus.
Ttgt =n x Vt/ (Vk x Bt)
=n:>< 60 /(0,3 x 2)
=nx 100
Keterangan Vt= Volume sampel total
Vk = Volume kamar hitung
Bt = Berat tinja
n = Jumlah telur cacing dalam dua kamar hitung
Penghitungan jumlah cacing
Pada hari ke-28 ayam dipotong kemudian organ-organ pencernaannya diambil

dan dipisabkan bagian esofagus, tembolok, gizzard, usus halus, sekum dan kolon.
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Setiap organ digunting secara longitudinal dan difiksir dengan jarum pentul diatas
meja gabus sehinggga seluruh permukaannya mudah diamati, setetah itu organ di cuci
dengan menggunakan NaCl fisiologis 0.9% dan ditampung bersama isi organnya.
Sebelum dihitung NaCl fisiologis dibuang dan diganti beberapa kali dengan
menggunakan pompa vakum  supaya diperoleh endapan yang jernih untuk
memudahkan penghitungan cacing dengan menggunakan mikroskop perbesaran
100x. Identifikasi dilakukan dengan mengamati ciri morfologi menurut Permin dan
Hansen (1998).
Analisa Statistika

Dalam penelitian dihitung keeratan hubungan antara jumliah telur tiap gram
tinja pada pemeriksaan sampel tunggal dan sampel ganda dengan jumlah cacing.
Setelah dilakukan uji kenormalan data ternyata tidak memenuhi asumsi kenormalan
data. Untuk itu dilakukan uji korelasi nonparametrik Spearman antara jumlah ttgt

sampel tunggal dan ttgt sampel ganda dengan jumlah cacing.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil pemeriksaan sampel tinja pada hari ke-21 dan ke-28 ditemukan 3 jenis
telur cacing yaitu Ascarid, Capillaria dan Cestoda, sedangkan cacing yang ditemukan
dalam saluran pencernaan ayam pada hari ke-28 terdiri dari 6 jenis cacing yaitu
Ascarid, awil]aria, Gongylonema, Tetrameres, Acuaria dan Cestoda. Rataan jumlah
ttgt gampel tunggal dan sampel ganda serta jumlah cacing disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Rataan jumlah Ttgt sampel tunggal dan sampel ganda serta jumlah

cacing
Cacing Rataan Ttgt + SD | Rataan Tigt +SD | Rataan Cacing + SD
_ Sampel tunggal Sampel ganda
Ascarid 50,9 +227,11 39,10 + 147,67 10,64 £17,79
Capillaria 264,10 590,04 | 192,948 +370,20 | 15,8 £31,84
Cestoda .203,8 +'970,2 659,62 +2163,85 | 153,8 +404,37
Gongylonema | Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | 0,5+ 1,3§
Teirameres Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | 4,7 £ 5,50
Acuaria Tidak ditemukan | Tidak ditemukan | 0,6 1,21

Uji korelasi antara jumlah ttgt sampel tunggal dan sampel ganda dengan
jumlah cacing pada cacing Ascarid, Capillaria dan Cestoda disajikan pada Gambar 1

sampai dengan Gambar 6.



Gambar 1. Grafik korelasi antara jumlahTtgt Ascarid sampel tunggal dengan
jumlah cacing Ascarid
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Gambar 2. Grafik korelasi antara jumlah Tigt Ascarid sampel ganda dengan
jumlah cacing Ascarid
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Hasil uji korelasi Spearman memperlihatkan bahwa jumiah ttgt Ascarid
sampel! tunggal berkorelasi positif dengan jumlah cacing Ascarid dengan koefisien
korelasi 1,=0,300 dan koefisien determinasi 1= 0,09 namun korelasi secara statistik
tidak berbeda nyata, Jumlah ttgt Ascarid yang dihitung dari sampel ganda berkorelasi
positif dengan jumlah cacing Ascarid dengan koefisien korelasi r= 0,398 dan

koeﬁsieﬁ determinasi r52= 0,14, Secara stastistik korelasi tersebut berbeda nyata.
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Gambar 3. Grafik korelasi antara jumlah Ttgt Capillaria sampel tunggal dengan
jumlah cacing Capillaria
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Gambar 4. Grafik korelasi antara jumlah Ttgt Capillaria sampel ganda dengan
jumlah cacing Capillaria
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Hasil uji korelasi Spearman memperlihatkan bahwa jumlah tigt sampel
tunggal Capillaria berkorelasi positif dengan jumlah cacing Capillaria dengan
koefisien korelasi r=0,149 dan koefisien determinasi 1= 0,022. Menurut uji statistik
korelasi tersebut tidak berbeda nyata. Demikian pula dengan jumlah ttgt sampel

ganda Capillaria memperiihatkan korelasi positif yang tidak berbeda nyata dengan
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jumlah cacing Capillaria dimana koefisien korelasinya 1= 0,306 dan koefisien
determinasi 2= 0,13.

Gambar 5. Grafik korelasi antara jumlah Ttgt Cestoda sampel tunggal dengan
jumlah cacing Cestoda
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Gambar 6. Grafik korelasi antara jumlah Ttgt Cestoda sampel ganda dengan
jumlah cacing Cestoda -
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Pada cacing Cestoda jumlah ttgt sampel tunggal memperlihatkan korelasi
positif yang berbeda nyata dengan jumlah cacing Cestoda dengan koefisien korelasi
r= 0,413 dan koefisien determinasi r.2= 0,17. Sedangkan jumlah ttgt sampel ganda

Cestoda memperlihatkan korelasi positif yang tidak berbeda nyata dengan jumlah
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cacil'.ilg ~‘Ces‘coda dengan koefisien korelasi rs= 0,244 dan koefisien determinasi r5°=
0,06.
Pembahasan

Perbedaan koefisien korelasi antara sampel tunggal dan sampel ganda pada
cacing Ascarid, Capillaria dan Cestoda disebabkan karena jumlah ttgt yang terdapat
dalam sampel tinja ayam mengalami fluktuasi pada hari ke-21 dan ke-28. Menurut
Hendrayani (2000) ﬂuktﬁiasi ttgt dapat terjadi secara harian dan jangka wakiu yang
lama, sedangkan Coadwell dan Ward (1982) mengatakan bahwa telur tiap gram tinja
berfluktuasi dari hari ke hari. Fluktuasi ttgt menggambarkan adanya fluktuasi derajat
infeksi yang berhubungan dengan perubahan suhu dan curah hujan (Gordon 1948
dalam Kusumamihardja, 1992) sedangkan Barnes dan Dobson (1990) menyatakan
fluktuasi ttgt dipengaruhi oleh umur cacing dan fekunditas cacing.

Pada cacing Ascarid dan Capillaria memperlihatkan bahwa keragaman
jumlah ttgt yang dapat dijelaskan hubungan liniernya dengan jumlah cacing lebih
tinggl pada sampel ganda dibandingkan dengan sampel tunggal, ini terlibat dari
koefisien determinasi sampel ganda lebih besar dibandingkan dengan sampel tunggal.
Hal ini menunjukkan bahwa pemeriksaan tinja sampel ganda pada cacing Ascarid dan
Capillaria lebih akurat dibandingkan dengan pemeriksaan tinja sampel tunggal.
Sedangkan pada cacing Cestoda keragaman jumlah ttgt yang dapat dijelaskan dengan
jumlah cacing lebih tinggi pada sampel tunggal sehingga pemeriksaan tinja sampel
tunggal cacing Cestoda lebih akurat dibandingkan pemeriksaan tinja sampel ganda.

Pada-cacing Cestoda pemeriksaan sampel tunggal lebih akurat dibandingkan

sampe! ganda diduga disebabkan oleh umur cacing Cestoda yang pendek, menurut
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Kennedy (1975) bahwa pada saluran pencernaan unggas skolek dari Cestoda setelah
56 hari pasca infeksi akan mulai lepas. Hal ini menyebabkan jumlah cacing Cestoda
lebih berﬂuktu:asi pada hari ke-21 dan ke-28, dan ini terlihat dari jumlah ttgt pada
Cestoda lebih berfluktuasi. Jumlah ttgt yang lebih tinggi pada sampel ganda diduga
discbabkan karena jumlah cacing pada sampel ganda lebih banyak karena
dipengaruhi jumlah cacing pada hari ke-21. Selain itu cacing Cestoda pengeluaran
telurnya tergantung dari pelepasan segmen gravid sehingga akan menyebabkan
jumlah ttgt cacing Cestoda lebih berfluktuasi.

Jumlah cacing Ascarid dan Capillaria yang termasuk Nematoda tidak terlalu
berfluktuasi, ini terlihat dari jumlah ttgtnya yang relatif stabil. Hal ini disebabkan
umur cacing Nematoda yang panjang dan cacing Nematoda menghasilkan telur yang
akan dikeluarkan satu per satu melalui vulva. Cacing 4scarid dan Capillaria akan
menunjukkan korelasi yang lebih tinggi pada sampel ganda dibandingkan sampel
tunggal. Hal ini berarti bahwa akurasi pemeriksaan sampel tinja dengan menghitung
jumlah ttgt untuk mendiagnosa infeksi alami cacing pada ayam dipengaruhi oleh jenis
éacing dan frekuensi pengambilan sampel.

Pada pemeriksaan sampel tinja tidak ditemukan adanya telur cacing Acuaria
Gongylonema dan Tetrameres. Pada cacing Gongylonema dan acuaria tidak
ditemukann);a telur cacing lebih disebabkan karena derajat infeksi cacing yang ringan
terlihat dari jumlah cacing yang ditemukan —sedikit. Sedangkan pada cacing
Tetrameres tidak ditemukannya telur cacing lebih disebabkan karena adanya faktor
yang mempengaruhi ttgt yaitu umur cacing, kekebalan inang, jenis kelamin dan

tingkat infeksi. Menurut Permin dan Hansen (1998) dan Tarazona (1986) bahwa ttgt
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dapat dipengaruhi umur cacing, kekebalan inang, jenis kelamin dan tingkat infeksi.
Faktor-faktor ini menyebabkan telur tidak dikeluarkan.

Menurut Fischer (1981) penghambatan pengeluaran telur disebabkan karena
reaksi kekebalan aya’m. Menurut Anonimous (1981) reaksi kekebalan ayam dapat
menunda ‘terjadin'ya ovulasi, sedangkan menurut Rahayu (2000} reaksi kekebalan
ayam dapat menyebabkan penurunan fekunditas cacing betina. Pada | cacing
Tetrameres tidak ditemukannya telur diduga juga disebabkan karena jumlah telur
cacingnya berjumlah kurang dari 100 karena penghitungan tigt dengan metode
McMaster denéan faktor konversi 100 tidak dapat menghitung jumlah telur cacing
kuratng dari 100.

Hal ini membuktikan bahwa pada pemeriksaan sampel tinja dengan
menghitung jumlah ttgt apabila tidak ditemukan telur cacing belum berarti ayam tidak
terinfeksi cacing, hal ini sesuai dengan pendapat Kusumamihardja (1992) bahwa telur
tiap gram tinja mempunyai ketepatan yang kurang sempurna. Menurut Permin dan

Hansen (1998) hasil pemeriksaan sampel tinja seperti ini adalah negatif palsu.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Diagnosa kecaciﬂgan dengan pemeriksaan telur tiap gram tinja pada infeksi
alami cacing saluran pencernaan ayam akurasinya dipengaruhi oleh jenis cacing dan
frekuensi pengambilan sampel. Pemeriksaan telur cacing sampel tunggal lebih akurat
pada cacing C:estoda sedangkan pada cacing Ascarid dan capillaria lebih akurat
penferiksaan sampel ganda. Pemeriksaan sampel tinja dengan menghitung jumlah
telur tiap gram tinja masih menunjukkan hasil yang negatif palsu, ini terlihat pada
cacing Acuaria, Gongylonema, dan Tetrameres yang tidak ditemukan telur cacing
tersebut.
Saran

Apabila dalam pemeriksaan telur tiap gram tinja tidak ditemukan telur cacing
untuk memperkuat diagnosa dalam menemukan adanya telur cacing,‘perlu dilakukan
pemeriksaan sampel tinja dengan metode konsentrasi. Selain itu untuk lebih akurat
dalam diagnosa kecacingan perlu dilakukan nekropsi ayam untuk pemeriksaan

cacing.
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LAMPIRAN



KORELASI SPEARMAN SAMPEL TUNGGAL

Ttgt Ascarid Cacing Ascarid

Tigt Ascarid | 1.00000 0.29996 |

0.00 0.0636
Cacing 0.29996 1.00000

Ascarid 0.0636 0.0
Ttgt Capillaria Cacing Capillaria

Ttgt 1.00000 0.14929
Capillaria 0.0 0.3644
Cacing 0.14929 1.00000
Capillaria 0.3644 0.0

Ttgt Cestoda Cacing Cestoda
Ttgt Cestoda | 1.00000 0.41311%

0.0 0.0090
Cacing 0.41311% 1.00000
Cestoda 0.0090 0.0

*Correlation is significant at the .05 level (2-tailed). -

KORELASI SPEARMAN SAMPEL GANDA

Ttgt Ascarid Cacing Ascarid
Ttgt Ascarid | 1.000 0.398*
0.0 0.012
Cacing 0.398* 1.000
Ascarid 0.012 0.0
Ttat Capillaria Cacing Capillaria
Ttat 1.000 0.306
Capillaria 0.0 0.058
Cacing 0.306 1.000
Capillaria 0.058 0.0
Ttgt Cestoda Cacing Cestoda
Ttgt Cestoda | 1.000 0.244 '
0.0 0.134
Cacing 0.244 1.000
Cestoda 0.134 0.0

*Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).




